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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penggunaan media 
pembelajaran monopoli pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar peserta didik di kelas VII F UPTD SPF SMP Negeri 15 Tegal. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan 
data melalui wawancara tak terstruktur, angket, observasi partisipatif, tes dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan  analisis data kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil 
penelitian, penggunaan media pembelajaran monopoli dalam mata pelajaran Pendidikan 
Pancasila dapat meningkatan motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas VII F UPTD SPF 
SMP Negeri 15 Tegal. Persentase motivasi belajar  pada siklus I sebesar 60.32% meningkat 
hingga 31.77% pada siklus II menjadi 92.06%. Kemudian peningkatan hasil belajar 
ditunjukan dengan perolehan persentase ketuntasan nilai peserta didik pada pra siklus yang 
semula 54.80% meningkat pada siklus I sebanyak 29.1% menjadi 83.90% dan mengalami 
peningkatan sebesar 9,6 % pada siklus II  menjadi  93.50%,nilai rata-rata hasil belajar 
meningkat dari siklus I yakni 84.19 menjadi 87.09 pada siklus II. 
Kata Kunci : Monopoli, Motivasi, Hasil Belajar. 

 
Abstrack 

The purpose of this study was to determine the extent to which the use of monopoly learning 
media in the Pancasila Education subject could increase the motivation and learning 
outcomes of students in class VII F UPTD SPF SMP Negeri 15 Tegal. This study uses a 
classroom action research approach. Data collection techniques through unstructured 
interviews, questionnaires, participatory observation, tests and documentation. Data analysis 
using qualitative and quantitative data analysis. Based on the research results, the use of 
monopoly learning media in the Pancasila Education subject can increase the motivation and 
learning outcomes of students in class VII F UPTD SPF SMP Negeri 15 Tegal. The percentage of 
learning motivation in cycle I was 60.32%, increasing to 31.77% in cycle II to 92.06%. Then 
the increase in learning outcomes is shown by the acquisition of the percentage of 
completeness of students' scores in the pre-cycle which was originally 54.80%, increased in 
cycle I by 29.1% to 83.90% and experienced an increase of 9.6% in cycle II to 93.50%, the 
average value of learning outcomes increased from cycle I, namely 84.19 to 87.09 in cycle II. 

Keywords: Monopoly, Motivation, Learning Outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 “Pendidikan adalah usaha 

sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.  

Marquis dan Hilgard dalam (Amral, 2020) menyatakan bahwa sejatinya 

belajar merupakan sebuah proses pencarian informasi yang terjadi pada seseorang 

dengan cara latihan, melakukan pengkajian lalu pada akhirnya terjadi perubahan 

terhadap diri seseorang tersebut. Proses belajar yang dikatakan baik dapat dilihat 

ketika : (1) peserta didik memiliki andil dalam proses kegiatan belajar mengajar, 

sampai proses pembelajaran sehingga kegiatan belajar tidak hanya berpusat pada 

guru. (2) adanya penggunaan media pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik 

dapat aktif selama pembelajaran. (3) menciptakan kegiatan pembelajaran yang 

menyenangkan sehingga dapat membuat peserta didik memiliki semangat dalam 

belajar. Motivasi belajar erat kaitannya dengan semangat belajar sehingga 

berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.  Hasil belajar merupakan gambaran 

nyata mengenai keberhasilan belajar mengajar di kelas, baik disampaikan oleh guru 

maupun dari hasil diskusi (Silvani Ali, 2022) 

Setelah melakukan observasi awal mengenal karakteristik peserta didik, 

dengan melalui beberapa pertemuan dan interaksi serta didukung dengan data-data 

seputar gaya belajar peserta didik. Temuan yang didapatkan peneliti menunjukan 

bahwa sebagian besar peserta didik kelas VII F di UPTD SPF SMP Negeri 15 Tegal 

memiliki gaya belajar visual, audio visual serta kinestetik. Peserta didik  kelas VII F 

di UPTD SPF SMP Negeri 15 Tegal memiliki keaktifan yang tinggi dan senang 

bergerak serta banyak diantaranya menyukai belajar sambil bermain. Namun 

peserta didik terkesan kurang semangat, cepat menjadi bosan dan sering  bermain 

sendiri saat kegiatan pembelajaran, sehingga mengindikasikan kurangnya motivasi 

peserta didik dalam belajar. Ini menjadi masalah paling mendasar yang sering 

dikeluhkan oleh peserta didik dimana perasaan bosan atau jenuh dengan proses 

pembelajaran atau kegiatan belajar  di kelas karena aktivitas belajar peserta didik 

yang hanya sebatas mendengarkan penjelasan dari guru saja tanpa berperan aktif 

dalam proses pembelajaran (Wahyu Bagja Sulfemi, 2019) 

 Selain itu temuan data di lapangan yang menunjukan persentase motivasi 

belajar peserta didik kelas VII F sebanyak 50.64% yang mana tergolong masih 

rendah dan menjadi suatu alasan peneliti untuk melakukan tindakan dalam 

meningkatkan motivasi belajar tersebut. Penemuan data lain yakni masih kurangnya 

kesadaran peserta didik untuk mengumpulkan tugas yang telah ditentukan, 

sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik berkaitan dengan 

kognitif yang secara tidak langsung menjadi kurang. 

Keberhasilan peserta didik dalam belajar salah satunya dipengaruhi oleh 

adanya faktor motivasi. Keinginan dalam diri seseorang untuk belajar akan 

membuat orang tersebut mendapatkan hasil yang diinginkan dalam belajar. Dalam 
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hal ini, motivasi tentunya berperan sebagai pendorong untuk pencapaian hasil yang 

baik. Adanya motivasi dalam diri seseorang menyebabkan dorongan untuk 

melakukan suatu kegiatan. Motivasi yang tinggi dalam belajar akan menciptakan 

hasil belajar yang optimal (Rahman, 2021). 

Upaya meningkatkan semangat belajar peserta didik dapat memunculkan 

peningkatan hasil belajar peserta didik, salah satunya adalah dengan menerapkan 

media pembelajaran yang menarik dan digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi sebagai perantara supaya dapat 

mempermudah peserta didik dalam belajar serta tidak mudah bosan (Rohmatul 

Umayah, 2019). Menurut (Sadiman, 2012), penggunaan media pendidikan secara 

tepat dan bervariasi dapat membangkitkan kegairahan belajar. Salah satu media 

pembelajaran yang dirasa cocok diterapkan di kelas VII F adalah media 

pembelajaran monopoli. Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati 

dkk (2022) bahwa media pembelajaran  monopoli terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Pada penelitian yang dilakukan Meina Candra Anggraini 

dan Firosalia Kristin (2022) juga menyebutkan bahwa media pembelajaran berbasis 

permainan monopoli berhasil meningkatkan motivasi belajar dari 42,3% menjadi 

87,97% serta kenaikan hasil belajar dari rata-rata pre test 44,33 menjadi 73,63 saat 

post test. 

Alasan lain mengapa permainan monopoli sangat cocok digunakan sebagai media 

pembelajaran yakni setelah peneliti melakukan observasi bahwa adanya ditemukan 

karakteristik peserta didik yang suka belajar dengan bermain sehingga jika permainan 

dijadikan media pembelajaran secara tidak langsung akan memicu semangat peserta didik 

dalam belajar serta adanya kompetisi dalam permainan memacu peserta didik untuk mau 

turut serta aktif. Kemudian permainan monopoli tidak masalah jika digunakan tanpa 

menggunakan LCD/proyektor. Adanya kelebihan lain dari permainan ini yakni 

merupakan permainan yang familiar dan hampir semua peserta didik mengerti aturan 

main.  

Merujuk pada permasalahan di atas, dan berbekal keingintahuan peneliti untuk 

melihat sejauh mana media pembelajaran monopoli dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

Peneliti merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana peningkatan 

motivasi belajar peserta didik kelas VII F di UPTD SPF SMP Negeri 15 Tegal dengan 

menggunakan media pembelajaran monopoli pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila? (2) Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VII F di UPTD 

SPF SMP Negeri 15 Tegal dengan menggunakan media pembelajaran monopoli pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila?. 

2. METODE 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

kolaboratif yang dilakukan bersama-sama dengan guru pamong. Menurut Mc 

Taggart dalam (Mahmud, 2008) penelitian tindakan merupakan penelitian yang 

diarahkan untuk memecahkan masalah atau perbaikan. Penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
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yang disengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama 

(Mu'alimin, 2014). 

Penelitian ini dilakukan di kelas VII F yang bertempat di UPTD SPF SMP Negeri 

15 Tegal, dan dilakukan selama dua siklus yakni 14 April hingga 19 Mei 2023. 

Dengan lama penelitian selama kurang lebih dua bulan dari masa observasi pada 

tanggal 17 Maret 2023 hingga siklus kedua pada tanggal 19 Mei 2023. 

Subjek pada penelitian pada penelitian tindakan kelas ini adalah 31 peserta didik 

kelas VII F di UPTD SPF SMP Negeri 15 Tegal Tahun Ajaran 2022/2023 yang terdiri 

dari 11 peserta didik laki-laki dan 20 peserta didik perempuan. Peneliti memilih 

kelas ini sebagai subjek penelitian karena didapati motivasi belajar di kelas yang 

masih tergolong rendah sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar diperoleh 

serta adanya kesepakatan bersama antara peneliti dan guru pamong. 

Prosedur penelitian yang dilakukan merupakan prosedur penelitian yang 

membentuk siklus spiral dengan setiap siklusnya terdiri atas perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Prosedur yang dipakai dalam penelitian ini adalah prosedur 

penelitian menurut Kemmis dan Mc Taggart dalam  (Mahmud, 2008) menjelaskan bahwa 

penelitian tindakan memiliki prosedur penelitian yang khusus. Prosedur itu membentuk 

siklus seperti spiral yang terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 

Apabila belum ada perubahan, maka siklus itu diulangi lagi menjadi perencanaan, 

tindakan, observasi dan refleksi.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi, tes,  

dokumentasi dan pedoman wawancara. Lembar observasi dibagi menjadi dua yakni 

lembar observasi motivasi belajar peserta didik dan lembar observasi aktivitas guru, 

tes yang terdiri dari pre test dan post test di setiap siklusnya.  Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan pada penelitian tindakan kelas ini adalah wawancara tak 

terstruktur, angket, observasi partisipatif, tes dan dokumentasi.  

Teknis analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan analisis 

data kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari motivasi belajar dan hasil 

belajar peserta didik. Data kualitatif pada penelitian ini didapatkan dari hasil evaluasi dan 

refleksi  per siklus tindakan. Peneliti melakukan refleksi kemudian merumuskan  rencana 

tindak lanjut terhadap refleksi yang dilakukan setiap siklus. Sedangkan data kuantitatif 

motivasi belajar diperoleh dari angket yang dilakukan sebelum tindakan dan setelah 

tindakan serta hasil belajar diperoleh dari pre test dan post test yang dilakukan setiap 

siklus.  

Rumus statistik yang digunakan untuk mengolah motivasi belajar peserta didik 

dapat menggunakan rumus sederhana berikut ini : 

 

      

 

 

 

 

P = f   s x 100 %   
       n 
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Keterangan : 

P = Persentase keberhasilan 

f = Frekuensi peserta didik pada infdikator 

n= Jumlah peserta didik 

Rumus statistik yang digunakan untuk mengolah rata-rata hasil belajar sebagai 

berikut : 

 
 

 

Untuk menghitung persentase motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

 

Perhitungan hasil belajar yag ditafsirkan dalam kriteria sebagai berikut (Endang 

Poerwanti,2008: 6-12)  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

Sebelum dilakukannya siklus penelitian tindakan kelas, terlebih dulu 

peneliti melakukan kegiatan pra tindakan guna melakukan observasi atau 

pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran di kelas VII F  serta mengumpulkan 

informasi yang berguna untuk merumuskan masalah penelitian. Setelah 

melakukan observasi awal, peneliti dapat mengamati bahwa peserta didik 

memiliki antusias yang kurang terhadap pelajaran Pendidikan Pancasila, peserta 

didik terlihat kurang aktif dalam pembelajaran, dan cepat merasa bosan padahal 

peserta didik kelas VII F tergolong anak yang ceria dan senang sekali diajak 

bermain. Berdasarkan hasil observasi awal,  mengindikasikan bahwa peserta 

didik kelas VII F memiliki motivasi belajar yang kurang sehingga berpengaruh 

pula pada hasil belajarnya. Selanjutnya, peneliti melakukan tindakan dengan 

melakukan rancangan sebagai upaya untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik, penyusunan rencana tindakan berupa merancang 

perangkat ajar bab “Menghargai budaya lokal dan lingkungan sekitar”, 

menyusun kisi-kisi pre test, post test serta angket observasi motivasi belajar 

hingga mengembangkan media pembelajaran monopoli yang telah disesuaikan 

dengan materi pembelajaran.   

Tabel 1 Persentase motivasi belajar pra siklus per indikator 

No Indikator PraSiklus  

(%) 

1 Keinginan untuk berhasil 69,8% 

2 Dorongan Kebutuhan Belajar 41.5% 

Skor rata-rata = Jumah skor peserta didik 
     Jumlah peserta didik  

 

Persentase (%) = Jumlah skor yang diperoleh  x 100 % 

Jumlah skor maksimal 
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3 Harapan dan cita-cita masa depan 64.5% 

4 Adanya penghargaan dalam belajar 62.3% 

5 Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 44.3% 

6 Lingkungan belajar yang kondusif 32.2% 

 Total skor 620 314 

Untuk mengetahui persentase motivasi belajar keseluruhan peserta didik kelas 

VII F pras iklus adalah  

 Persentase motivasi = jumlah skor yang didapat x 100% 

           Jumlah skor ideal 

 

             =  314  x 100%   = 50.64% 

      620 

1) Hasil Penelitian Siklus I 

Perencanaan Tindakan  

Materi yang diajarkan pada siklus I adalah bab “Menghargai 

Lingkungan dan Budaya Lokal” dengan sub bab a dan b.  Yakni mengenal 

lingkungan sekitar dan mengenal budaya lokal. Beberapa perencanaan yang 

dilakukan peneliti dalam penelitian tindakan kelas berbantuan media 

pembelajaran monopoli adalah : (1) Merancang waktu pembelajaran yang 

akan digunakan dalam satu siklus. (2) Menentukan pokok bahasan untuk 

pembelajaran dalam siklus Iyakni membahas sub bab a dan b mengenai 

mengenal lingkungan sekitar dan budaya lokal. (3) Menyusun modul ajar 

sub bab mengenal lingkungan dan menghargai budaya lokal. (4) 

Mempersiapkan instrumen penelitian berupa pre test, post test, angket 

motivasi belajar serta lembar observasi guru. (5) Mempersiapkan media 

pembelajaran monopoli yakni berupa monopoli yang telah dimodifikasi, 

dadu, bidak dan menyiapkan pertanyaan yang akan dimasukan dalam sesi 

kesempatan pada permainan monopoli. 

Tindakan 

Tindakan dilakukan dengan melangsungkan pembelajaran sesuai 

dengan rumusan tujuan pembelajaran yang digunakan pada siklus I yakni 

(1) Melalui penjelasan guru, peserta didik mampu memahami lingkungan 

sekitar dan budaya lokal (2) Melalui permainan menggunakan media 

monopoli pembelajaran, peserta didik mampu mengorganisasikan 

lingkungan sekitar dan budaya lokal (3) Melalui diskusi dengan kelompok 

dalam permainan  monopoli, peserta didik mampu menerapkan sikap 

menghargai lingkungan sekitar dan budaya lokal.  Pelaksanaan siklus I 

direncanakan terjadi dalam kurun waktu dua minggu yakni pada hari jumat, 

14 April 2023 dan jumat, 28 April 2023 pada jam pelajaran Pendidikan 

Pancasila di jam ke 4 dan 5. Pembelajaran dimulai dengan melakukan pre 

test. 

Masuk pada kegiatan inti pembelajaran, guru mulai merancang konsep 

dengan menjelaskan materi mengenal lingkungan sekitar dan budaya lokal 
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dengan presentasi dan metode tanya jawab. Selain itu, guru menyediakan 

sumber belajar lain untuk bahan belajar salah satunya membaca  bacaan 

“Edukasi Lupatmo” pada buku paket kurikulum merdeka.  Guru membagi 

kelompok secara heterogen menjadi 4 kelompok yakni kelompok 1,2,3 dan 4 

untuk melakukan permainan monopoli. Setelah membentuk kelompok, maka 

guru menjelaskan aturan main media pembelajaran monopoli. Selanjutnya 

seluruh anggota kelompok yang berkumpul untuk bermain permainan 

monopoli besar. Guru membantu kerja dan tim belajar kelompok, guru juga 

berperan sebagai validator jawaban yang peserta didik sampaikan dalam 

sesi kesempatan permainan monopoli. Setelah permainan usai, peserta didik 

kembali ke tempat duduk masing-masing sehingga selanjutnya dilakukan 

evaluasi secara bersama-sama tentang kegiatan sambil bermain yang tadi 

dilakukan. Guru memberikan konfirmasi dan pemahaman terkait pertanyaan 

yang telah dijawab dan yang tak terjawab pada permainan monopoli. Guru 

memberikan apresiasi terhadap peserta didik dan kelompok yang 

memenangkan pertandingan monopoli. 

Kegiatan penutup dilakukan dengan mengerjakan post test siklus I 

untuk dapat mengetahui perubahan tentang hasil belajar peserta didik, 

peserta didik diberikan waktu untuk mengerjakan soal post test. Setelah 

selesai, guru memberikan kesempatan peserta didik untuk menanyakan hal-

hal yang belum dipahami mengenai pembelajaran pada hari ini. Kemudian 

guru bersama-sama peserta didik melakukan refleksi pada pembelajaran 

yang telah dilakukan. Setelahnya, guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk menarik kesimpulan pada pembelajaran yang telah 

dilakukan yang diakhiri pengambilan kesimpulan pembelajaran oleh guru. 

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan 

mengakhiri pembelajaran. 

Observasi 

Dari hasil pengamatan mengenai motivasi belajar peserta didik 

melalui lembar observasi, Persentase motivasi belajar peserta didik siklus I 

sebagai berikut: 

     Tabel 2. Persentase motivasi belajar siklus I per indikator  

No Indikator Siklus I 

(%) 

1 Keinginan untuk berhasil 76.3% 

2 Dorongan Kebutuhan Belajar 50.5% 

3 Harapan dan cita-cita masa depan 82.2% 

4 Adanya penghargaan dalam belajar 64.5% 

5 Adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar 

52.4% 

6 Lingkungan belajar yang kondusif 53.2% 

 Skor Total = 620 374 
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Untuk mengetahui persentase motivasi belajar keseluruhan peserta didik 

kelas VII F di siklus I adalah  

 Persentase motivasi = jumlah skor yang didapat x 100% 

           Jumlah skor ideal 

             =  374  x 100%   = 60.32% 

      620 

Sementara jika dilihat dari segi kategori motivasi, maka dapat dilihat 

dalam tabel berikut ini : 

                  Tabel 3 kategori motivasi belajar siklus I 

Kategori Frekuensi Persentase 

(%) 

Tinggi 0 0 

Sedang 19 61.3% 

Rendah 12 38.7% 

Pengamatan dilakukan pada pelaksanaan tindakan kelas siklus I 

mengenai hasil belajar peserta didik yang diketahui dari hasil post test  

didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4. Hasil belajar peserta didik siklus 1 

No Keterangan Jumlah Siklus I 

(%) 

Rata-Rata 

Nilai 

1 Nilai ≥70 26 83.9% 84.19 

2 Nilai ≤70 5 16.1% 

 Dapat dilihat bahwa peserta didik pada post test telah  menyentuh 

persentase 83.9% pada peserta didik yang berhasil mencapai nilai ≥70 serta 

rata-rata nilai mencapai 84.19. Sedangkan, hasil belajar peserta didik pada 

saat post test siklus I jika dibandingkan dengan  hasil belajar pre test siklus I 

sebagai berikut: 

Tabel 5. hasil belajar peserta didik siklus I 

Hasil Belajar 

Peserta Didik 

Pra siklus Siklus I 

Frekuensi % Frekuensi % 

Nilai ≥70 17 54.8% 26 83.9% 

Nilai ≤70 14 45.2% 5 16.1% 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa peningkatan terjadi dari 54.8% 

hingga ke 83.9% untuk hasil belajar peserta didik yang  mencapai nilai lebih 

dari 70. Agar lebih jelas, dapat dilihat perbandingan hasil belajar pra siklus 

dan saat telah dilakukan tindakan pada siklus I berikut ini: 
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Gambar 1.  persentase hasil belajar siklus I 

Refleksi 

Refleksi dilakukan berdasarkan penggunaan media pembelajaran 

monopoli untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik di 

kelas VII F di UPTDF SMP Negeri 15 Tegal pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila. Secara keseluruhan, kegiatan pada pembelajaran siklus I berjalan 

lancar. Peserta didik lebih fokus kepada kegiatan pembelajaran Pendidikan 

Pancasila semenjak penggunaan media monopoli sebagai media 

pembelajaran selain itu peserta didik lebih senang serta tertarik dengan 

media pembelajaran monopoli. Hal-hal yang harus diperbaiki ke depan 

adalah memperbaiki aturan main pembelajaran monopoli, lebih tepatnya 

peserta didik terlihat kewalahan saat menjawab karena sedikitnya waktu 

yang diberikan. Sehingga untuk siklus II ke depan peneliti memperpanjang 

waktu menjawab pada sesi kesempatan. 

Berdasarkan refleksi pada siklus I, diputuskan bahwa peneliti akan 

kembali melakukan perlakuan yang sama terhadap peserta didik pada siklus 

II dengan perbaikan-perbaikan yang telah direfleksikan karena peserta didik 

belum menunjukan peningkatan  motivasi dan hasil belajar yang diinginkan .  

2) Hasil Penelitian Siklus II 

Perencanaan Tindakan 

Materi yang diajarkan pada siklus II adalah bab “Menghargai Lingkungan 

dan Budaya Lokal” dengan sub bab c, d dan e.  Yakni membahas mengenai 

menghargai makanan tradisional, jasa produk lokal serta apresiasi 

lingkungan dan budaya lokal. 

Tindakan 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan yakni pada hari jumat, 12 Mei dan 19 

Mei 2023 pada jam pelajaran Pendidikan Pancasila di jam ke 4 dan 5 pukul 

9.15-10.30 WIB. Kegiatan awal pembelajaran pada siklus II diawali dengan 

orientasi. Guru mengucapkan salam untuk selanjutnya mempersiapkan fisik 

dan psikis peserta didik dengan berdoa, mengecek kebersihan, presensi  

serta mengecek kesiapan belajar peserta didik. Guru mulai membagikan pre 

test siklus II kepada peserta didik. Setelah peserta didik selesai mengerjakan 

pre test siklus II  selanjutnya dilakukan apersepsi dilakukan menggunakan 

pertanyaan diagnostik sebagai pemantik yakni dengan menanyakan 
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“Pernahkah kalian sadari mengapa Indonesia menjadi negara yang kaya akan 

ragam makanan atau kuliner? Menurut kalian apakah yang menjadikan hal 

tersebut terjadi?”. Setelah menanyakan pertanyaan pemantik, guru 

memberikan apresiasi kepada peserta didik dan mengajak peserta didik 

untuk mengetahui lebih lanjut hal yang ditanyakan tadi. Sebelum masuk ke 

dalam kegiatan inti, guru terlebih dulu memberikan ice breaking agar peserta 

didik dapat melatih fokusnya serta termotivasi. Selanjutnya guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran tekait materi yang akan dipelajari. 

Masuk pada kegiatan inti pembelajaran, guru mulai merancang konsep 

dengan menjelaskan materi menghargai makanan tradisional dan produk 

jasa lokal dengan presentasi dan metode tanya jawab. guru membagi 

kelompok secara heterogen menjadi 4 kelompok yakni kelompok 1,2,3 dan 4 

untuk melakukan permainan monopoli. Setelah membentuk kelompok, maka 

guru menjelaskan aturan main media pembelajaran monopoli yang 

diperbaharui. Selanjutnya seluruh anggota kelompok yang berkumpul untuk 

bermain permainan monopoli besar. Guru membantu kerja dan tim belajar 

kelompok, guru juga berperan sebagai validator jawaban yang peserta didik 

sampaikan dalam sesi kesempatan permainan monopoli. Setelah permainan 

usai, peserta didik kembali ke tempat duduk masing-masing sehingga 

selanjutnya dilakukan evaluasi secara bersama-sama tentang kegiatan sambil 

bermain yang tadi dilakukan. Guru memberikan konfirmasi dan pemahaman 

terkait pertanyaan yang telah dijawab dan yang tak terjawab pada permainan 

monopoli. Guru memberikan apresiasi terhadap peserta didik dan kelompok 

yang memenangkan pertandingan monopoli.  

Bagian penutup, guru memberikan kesempatan peserta didik untuk 

bertanya mengenai materi yang belum dipahami kemudian mempersilahkan 

peserta didik untuk menarik kesimpulan pada pembelajaran hari ini di akhiri 

dengan kesimpulan guru. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 

pertemuan selanjutnya. Pesera didik diberikan waktu untuk mengerjakan 

soal pre test dan post test serta angket motivasi. Guru dan peserta didik 

melakukan refleksi pembelajaran dan salam penutup. 

      Observasi 

      Persentase motivasi belajar peserta didik siklus II sebagai berikut: 

Tabel 6. Persentase motivasi belajar siklus II per indikator  

No Indikator Siklus II 

(%) 

1 Keinginan untuk berhasil 83.9% 

2 Dorongan Kebutuhan Belajar 76.9% 

3 Harapan dan cita-cita masa depan 88.7% 

4 Adanya penghargaan dalam belajar 83.9% 

5 Adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar 

86.3% 
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6 Lingkungan belajar yang kondusif 83.88% 

 Skor Total = 620 571 
  Untuk menghitung persentase motivasi belajar total dari peserta 

didik kelas VII F di siklus II adalah  

 Persentase motivasi = jumlah skor yang didapat x 100% 

           Jumlah skor ideal 

             =  571  x 100%   = 92.09% 

      620 

             Tabel 7. kategori motivasi belajar siklus II 

Kategori Frekuensi Persentase 

(%) 

Tinggi 27 87% 

Sedang 4 13% 

Rendah 0 0% 

Terlihat dari data motivasi peserta didik yang diambil saat siklus II. 

Dapat dilihat bahwa adanya peningkatan motivasi belajar jika dibanding 

dengan siklus I yang lalu yang hanya 60.32 % hingga saat ini motivasi 

belajar peserta didik menjadi 92.09% yakni kenaikan sekitar 31.79%. 

untuk melihat lebih jelas berikut merupakan perbandingan persentase 

motivasi belajar peserta didik saat siklus I dan siklus  II. 

 
Gambar 2. persentase motivasi belajar peserta didik kelas VII F 

Pengamatan dilakukan pada pelaksanaan tindakan kelas siklus II 

mengenai hasil belajar peserta didik yang diketahui dari hasil post test  

didapatkan hasil sebagai berikut : 

           Tabel 8. Hasil belajar peserta didik siklus II 

No Keterangan Jumlah Siklus II 

(%) 

Rata-

Rata 

Nilai 

1 Nilai ≥70 29 93.5% 
87.09 

2 Nilai ≤70 2 6.5% 

Dapat dilihat bahwa peserta didik pada post test telah  menyentuh 

persentase 93.5% pada peserta didik yang berhasil mencapai nilai ≥70. 

Sedangkan, hasil belajar peserta didik pada saat post test siklus I jika 

dibandingkan dengan  hasil belajar pre test dan  siklus II sebagai berikut: 

Persentase motivasi belajar peserta 

didik kelas VII F

Siklus I

Siklus II
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Tabel 9. hasil belajar peserta didik pra siklus, siklus I dan II 

Hasil 

Belajar 

Peserta 

Didik 

Pra Siklus Siklus II Siklus II 

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 

Nilai ≥70 17 54.8

% 

26 83.9

% 

29 93.5

% 

Nilai ≤70 14 45.2

% 

5 26.1

% 

2 6.5% 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa peningkatan terjadi di siklus 

II  bahwa ketuntasan klasikal siklus dua mencapai 93.5%  dan siklus I 

mencapai  83.9% untuk hasil belajar peserta didik yang  mencapai nilai 

lebih dari 70. Agar lebih jelas, dapat dilihat kembali perbandingan antara 

hasil belajar pra siklus dan saat telah dilakukan tindakan pada siklus I dan 

II: 

 
Gambar 3 persentase hasil belajar siklus I dan II 

Peningkatan jelas terjadi dibandingkan siklus I, siklus II mendapat 

persentase hasil belajar sebanyak 93.5% dari siklus I 83.90%. Artinya, 

peningkatan terjadi sekitar 9% dari siklus I  ke siklus II dan 48% dari Pra 

siklus. Begitu pula dengan rata-rata yang semula 84.19 menjadi 87.09. 

         Refleksi 

Berdasarkan  evaluasi pembelajaran melalui post test dan pre test 

serta pengamatan menggunakan lembar observasi/angket yang dilakukan 

dapat diketahui bahwa hasil observasi melalui angket motivasi belajar 

peserta didik mencapai persentase total 92.06% dari siklus I  60.32%, 

sehingga peningkatan motivasi belajar melampaui  batas ketercapaian  yakni 

75%. Selain itu dari hasil post test pada siklus II menunjukan hasil bahwa 

peserta didik yang mendapatkan nilai lebih dari 70 terdapat 29  dari 31 

peserta didik. Itu artinya sebanyak sekitar 93.5% peserta didik kelas VII F  

telah berhasil memiliki nilai lebih dari 70. Dimana berarti penelitian 

tindakan kelas untuk hasil belajar telah memenuhi kriteria ketuntasan 

klasikal karena telah melebihi 75% dari peserta didik keseluruhan. Sehingga 

penelitian tindakan kelas  telah dirasa cukup pada siklus II dan berhasil 
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untuk dapat menyelesaikan permasalahan kurangnya motivasi belajar  dan 

kurang optimalnya hasil belajar peserta didik di kelas VII F.  

Secara keseluruhan, kegiatan pada pembelajaran siklus II berjalan 

lancar. Adapun kendala-kendala yang ada yakni karena masalah teknis 

dalam menghidupkan media LCD/proyektor sehingga menghambat dan 

mengurangi waktu kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

 

Pembahasan 

Kriteria keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini apabila ketercapaian 

motivasi belajar peserta didik mencapai ≥70. Penelitian tindakan kelas ini 

berpatokan pada teori symbol systems oleh G. Salomon, bahwa  media memiliki 

dampak terhadap pembelajaran. begitupun media pembelajaran monopoli. Sebagai 

media pembelajaran yang interaktif, monopoli tentunya dapat memberikan 

keceriaan dalam suasana belajar sambil bermain. Penggunaan media pembelajaran 

monopoli dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila diharapkan dapat membantu 

peserta didik dalam memunculkan semangat belajar sehingga motivasi dalam 

belajar pun akan semakin meningkat.  

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dengan menggunakan media monopoli 

belum sepenuhnya dapat dikatakan berhasil. Sebab jika ditilik kembali, jika dilihat 

dari indikator motivasi belajar menurut (Uno H. B., 2008) yakni :( 1) Adanya hasrat 

dan keinginan berhasil. (2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar (3) 

Adanya harapan dan cita-cita masa depan  (4)Adanya penghargaan dalam belajar 

(5) Adanya kegiatan menarik dalam belajar (6) Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif. Yang mana jika dilihat dari ke enam indikator merupakan motivasi baik 

internal maupun eksternal belum semuanya menunjukan rata-rata yang 

memuaskan dari hasil angket motivasi belajar peserta didik. Pada siklus II nampak 

ada peningkatan motivasi belajar dibanding sebelum dilakukannya siklus I. 

berdasarkan data yang diolah, menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik 

mengalami kenaikan dari pra siklus 50,6% siklus I mencapai 60.32% dan siklus II 

mengalami peningkatan hingga ke 92.09%. Jika dihitung, kenaikan tersebut 

mencapai 41.49 % dihitung dari pra siklus, dan 31.77 % jika dihitung dari kenaikan 

siklus I.  

Berdasarkan pembahasan mengenai motivasi belajar dengan melihat 

kenaikan dan keberhasilan pada sikus II, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran monopoli yang dilakukan dalam dua siklus pembelajaran pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila peserta di kelas VII F UPTD SPF SMP Negeri 15 

tahun pelajaran 2022/2023 telah sukses meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik.  

Pada pra siklus, persentase ketuntasan peserta didik kelas VII F adalah 54.8% 

lalu mengalami peningkatan signifikan pada pelaksanaan siklus I yakni 83.9%, serta 

meningkat kembali saat siklus II yakni 93.5%. Dengan rata-rata nilai saat pra siklus 

67.90, rata-rata nilai siklus I 84.19 serta rata-rata nilai siklus II mencapai 87.09. 

Peningkatan terus terjadi dari pra siklus, siklus I dan siklus II. Jika dihitung, 
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peningkatan  persentase ketuntasan dari pra siklus ke siklus I mencapai 29.1% dan 

peningkatan dari siklus I ke siklus II mencapai  9.6%. Kenaikan persentasi 

kentutasan belajar pada setiap siklus tidak lepas karena perlakuan yang dilakukan 

kepada peserta didik menggunakan media pembelajaran monopoli. Yang secara 

tidak langsung melatih peserta didik untuk dapat menjawab soal dengan cepat dan 

tepat 

Berdasarkan pembahasan mengenai hasil belajar, peneliti menyimpulkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran monopoli dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila,peserta didik di kelas VII F UPTD SPF SMP Negeri 15 tahun pelajaran 

2022/2023 telah sukses meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

4. SIMPULAN 

1) Penggunaan media pembelajaran monopoli mampu meningkatkan motivasi pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas VII F UPTD SPF SMP Negeri 15 

Tegal. Dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa melalui penggunaan media 

pembelajaran monopoli dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik agar 

memiliki keinginan kuat untuk berhasil, meningkatnya dorongan  kebutuhan 

dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita masa depan, termotivasi dengan 

adanya penghargaan dalam  belajar, serta dorongan karena adanya kegiatan 

menarik dalam belajar. Melalui penggunaan media pembelajaran monopoli juga 

didapatkan peningkatan hasil belajar peserta ddidik kelas VII F  dengan 

ketuntasan belajar mencapai lebih dari 75% dari total keseluruhan peserta didik 

di kelas. Peningkatan motivasi belajar ditunjukan dengan peningkatan  

persentase motivasi belajar  pada siklus II yaitu  92.06% meningkat sebesar 

31.77%  dibanding kondisi pada siklus I yaitu sebesar 60.32% .  

2) Penggunaan media pembelajaran monopoli pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di kelas VII F UPTD SPF SMP Negeri 15 Tegal tahun pelajaran 

2022/2023 mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. peningkatan hasil 

belajar ditunjukan dengan perolehan persentase ketuntasan nilai dan rata-rata 

nilai. Persentase ketuntasan nilai peserta didik pada pra siklus adalah 54.80% 

meningkat pada siklus I sebanyak 29.1% menjadi 83.90% dan mengalami 

peningkatan sebesar 9,6 % pada siklus II  menjadi  93.50%. dengan rata–rata 

nilai pada siklus I yakni 84.19 dan pada siklus II yakni 87.09.  
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